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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas A dan B semester 4 UHAMKA 

Jakarta tahun akademik 2015/2016, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan dari hasil Post-test, dapat diketahui jumlah Pos-test 

kelas Collaborative Writing adalah 1667, Rata-rata (Mean) kelas teknik 

Collaborative Writing adalah 83.Sedangkan jumlah Post-test kelas 

Cooperative Writing adalah 1566, rata-rata (Mean) adalah 78,3. Berdasarkan 

hasil dari Post-test kedua kelas tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas B 

yang menggunakan teknik Collaborative Writing yang lebih efektif 

dibandingkan kelas A yang menggunakan teknik Cooperative Writing. 

2.  Dari hasil pengujian t-test didapat bahwa nilai t-test sebesar 3,314 lebih besar 

dari pada nilai t tabel untuk pengujian dua arah yaitu 2,024. Karena nilai t-test 

lebih besar dari t tabel maka HK diterima dan HO ditolak sebab terdapat 

perbedaan yang signifkan pada hasil belajar Sakubun antara kelas teknik 

Cooperative Writing dan Collaborative Writing. Dengan kata lain, teknik 

Collaborative Writing lebih efektif dari pada teknik Cooperative Writing.  
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3. Berdasarkan analisis data dan perbandingan total nilai rata-rata dari kedua 

kelas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bahasa Jepang di kelas yang 

menggunakan teknik Collaborative Writing lebih baik dari pada di kelas yang 

menggunakan teknik Cooperative Writing.  

 

B. Implikasi 

Teknik Cooperative Writing dan Collaborative Writing adalah teknik yang 

sama-sama dilakukan secara berkelompok, namun keduanya memiliki perbedaan 

yaitu pada prosedur dan konsep pembentukan kelompok dalam pembelajaran. 

Pada prosedur pembelajarannya teknik Cooperative Writing siswa dalam satu 

kelompok bekerja sama dan berdiskusi mengumpulkan pendapat mereka, tugas 

yang telah mereka kerjakan bersama, dikumpulkan kepada pengajar untuk di 

evaluai atau dinilai. Sedangkan, pembagian kelompok dalam teknik Cooperative 

Writing yaitu dipilih secara random atau acak oleh pengajar. Peran guru dalam 

teknik ini yaitu sebagai mediator. Guru mengawasi dan membimbing jalannya 

proses pembelajaran.  

Teknik Collaborative Writing, siswa dalam satu kelompok secara individu 

mengerjakan tugasnya dan secara bersama-sama saling mengevaluasi hasil kerja 

mereka. Selanjutnya tugas yang telah mereka kerjakan dan telah dievaluasi 

dikumpulkan kepada pengajar untuk dinilai hasil karangan mereka. Pembentukan 

kelompok dalam teknik Collaborative Writing ini yaitu dipilih oleh pengajar 
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berdasarkan tingkat prestasti siswa yang satu dengan yang lain agar dalam satu 

kelompok ada yang memimpin jalannya proses pembelajaran.  

 

C. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Setelah mempelajari Sakubun dengan menggunakan teknik Collaborative 

Writing, mahasiwa diharapkan dapat menerapkan teknik ini sebagai sarana 

latihan dalam penyusunan membuat karangan di luar kelas. 

  

2. Bagi Pengajar 

Teknik Collaborative Writing dapat dijadikan teknik pengajaran dalam 

pembelajarn Sakubun sebagai alternatif agar pembelajaran sakubun tidak 

membosankan. Dengan menggunakan teknik Collaborative Writing ini 

mahasiswa lebih mudah dalam menemukan ide karena dalam penyusunan 

membuat karangan dilakukan secara kelompok dan bersama teman sebayanya 

yang dapat membantu dan memberikan informasi mengenai penyusunan 

karangan yang belum pernah dipelajari atau diketahui sebelumnya. 

Oleh karena itu, pengajar diharapkan dapat menerapkan teknik ini dalam 

pembelajaran Sakubun untuk memudahkan mahasiswanya dalam penyusunan 

membuat karangan dalam bahasa Jepang.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian mengenai perbandingan efektivitas teknik pembelajaran dapat 

memberikan informasi dan bukti mengenai kelebihan dan kelemahan dari 

teknik pembelajaran yang dibandingkan. Selain itu, penelitian perbandingan 

efektivitas teknik pembelajaran ini juga dapat mengetahui mengenai teknik 

pembelajaran yang sama-sama berkelompok namun berbeda dalam 

pelaksanaanya. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan perbandingan penggunaan teknik 

pembelajaran, baik dalam pembelajaarn bahasa Jepang maupun bidang studi 

lainnya.   

 

 

 

 

 


